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MOTTO 

 

Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok. Belajarlah seakan-akan kamu 

akan hidup selamanya (Mahatma Gandhi) 

 

Life is like riding a bicycle, to keep your balance you must keep moving  

(Albert Einstein) 

 

The only way to do great work is to love what you do (Steve Jobs) 
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INTISARI 

Lathifah Anggraini NIM 1172060. 2020.  Gambaran Efektivitas Ekstrak 

Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum) Sebagai Antibakteri 

Terhadap Klebsiella pneumoniae. 

 

Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri batang, gram negatif, patogen 

oportunistik, dan menyebabkan infeksi nosokomial antara lain pneumonia dan 

infeksi saluran kemih. Infeksi yang disebabkan oleh K. pneumoniae dapat diobati 

dengan pemberian antibiotik, tingginya penggunaan antibiotik secara tidak tepat 

dapat menyebabkan resistensi antibiotik. Bahan alam yang dapat digunakan untuk 

alternatif obat salah satunya adalah rimpang Alpinia purpurata K. Schum. Karya 

Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui gambaran efektivitas ekstrak rimpang 

Alpinia purpurata K. Schum sebagai antibakteri terhadap K. pneumoniae, 

berdasarkan studi literatur. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Pengumpulan data  pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari beberapa jurnal 

ilmiah. Analisa data yang digunakan yaitu analisis deskriptif. 

Hasil penelitian dari ketiga jurnal acuan yang direview didapatkan hasil 

semua konsentrasi ekstrak mampu membentuk zona radikal. Konsentrasi tertinggi 

dari ketiga jurnal berturut-turut menunjukkan hasil diameter zona hambat sebesar 

9,6 mm (100%), 11,03 mm (80%) dan 13 mm (80%), hal tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin besar pula zona 

radikal yang terbentuk. Semua konsentrasi ekstrak tidak mampu membentuk zona 

radikal terhadap pertumbuhan K. pneumoniae yang sama atau lebih besar dari 

antibiotik ciprofloxacin 5µg, tetapi masih mampu dihambat oleh ekstrak rimpang 

Alpinia purpurata K. Schum. 

Karya Tulis Ilmiah ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak rimpang Alpinia 

purpurata K. Schum mampu menghambat pertumbuhan K. pneumoniae, semakin 

tinggi konsentrasi yang diberikan semakin besar zona radikal yang terbentuk. 

 

Kata kunci : Antibakteri, Alpinia purpurata K. Schum, Klebsiella pneumoniae. 
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ABSTRACT 

Lathifah Anggraini NIM 1172060. 2020. Description of the Effectiveness of 

Red Galangal Rhizome Extract (Alpinia purpurata K. Schum) as an Antibacterial 

Against Klebsiella pneumoniae.  

 

Klebsiella pneumoniae is a bacterial stem, gram-negative, opportunistic 

pathogen, and causes nosocomial infections including pneumonia and urinary 

tract infections.  Infections caused by K. pneumoniae can be treated with 

antibiotics, the high use of antibiotics incorrectly can cause antibiotic resistance.  

One of the natural ingredients that can be used as alternative medicine is the 

Alpinia purpurata K. Schum rhizome. Scientific Writing based on literature 

studies and literature review aims to determine the effectiveness of the Alpinia 

purpurata K. Schum rhizome extract as an antibacterial against K. pneumoniae.   

This research uses the literature study method.  Data collection in this study 

uses secondary data taken from several scientific journals. Analysis of the data 

used is descriptive analysis. 

Research results from the three reviewed journals reviewed showed that all 

extract concentrations were able to form radical zones.  The highest concentration 

of the three journals in a row showed the inhibition zone diameter of 9.6 mm 

(100%), 11.03 mm (80%) and 13 mm (80%), indicating that the higher the 

concentration given, the more  radical zones are also formed.  All extract 

concentrations were unable to form radical zones for the growth of K. pneumoniae 

equal or greater than the 5µg ciprofloxacin antibiotic, but were still able to be 

inhibited by the extract of the Alpinia purpurata K. Schum rhizome. 

This scientific paper can be concluded that the extract of the Alpinia 

purpurata K. Schum rhizome can inhibit the growth of K. pneumoniae, the higher 

the concentration given the greater the radical zones formed. 

 

Keywords:  Antibacteria, Alpinia purpurata K. Schum, Klebsiella pneumoniae. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Klebsiella pneumoniae merupakan bakteri batang, gram negatif, 

patogen oportunistik, dan menyebabkan infeksi nosokomial antara lain 

sepsis, pneumonia, infeksi saluran kemih dan abses hati (Huynh et al., 

2017). K. pneumoniae merupakan bakteri penyebab utama infeksi saluran 

pernapasan akut bagian bawah (Lubis dkk., 2016). Secara historis, K. 

pneumoniae digambarkan sebagai agen Friedlander’s pneumoniae, yaitu 

radang paru-paru berat dari pneumonia lobar dengan angka kematian yang 

tinggi. K. pneumoniae masih menjadi salah satu penyebab utama 

pneumonia komunitas di beberapa negara (Tarina dan Kusuma, 2017).  

Pneumonia menjadi penyebab kematian nomor 6 di Indonesia, 

nomor 9 di Brunei, nomor 7 di Malaysia, nomor 3 di Singapura, nomor 6 

di Thailand, dan nomor 3 di Vietnam sebesar 10% (Tarina dan Kusuma, 

2017). WHO menyebutkan bahwa penyebab kematian tertinggi akibat 

infeksi di dunia adalah infeksi saluran napas akut. Menurut WHO 2016 

pneumonia merupakan penyebab kematian utama paling besar pada anak-

anak di seluruh dunia.  Pneumonia menyebabkan kematian 920.136 balita 

pada tahun 2015 sebanyak 16%.  
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Menurut Survei Demografi Kesehatan Indonesia prevalensi 

pneumonia balita di Indonesia meningkat dari 7,6% pada tahun 2002 

menjadi 11,2% pada tahun 2007. Jawa Tengah merupakan salah satu 

provinsi yang kasus kematian akibat gangguan pernapasan cukup tinggi. 

Di Provinsi Jawa Tengah, tercatat sebesar 80% - 90% dari seluruh kasus 

kematian ISPA disebabkan pneumonia. Berdasarkan hasil rekapitulasi 

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2011 tercatat terjadi 

18.477 kasus pneumonia pada balita, dengan angka insidensi sebesar 5,68 

kasus per 10.000 anak (Caesar dkk., 2015). 

K. pneumoniae juga menjadi salah satu penyebab ISK (Infeksi 

Saluran Kemih), berdasarkan hasil penelitian Pradani (2016) menunjukkan 

bahwa bakteri Gram negatif lebih banyak ditemukan sebagai penyebab 

ISK daripada bakteri Gram positif. Bakteri Gram negatif yaitu Escherichia 

coli dan Klebsiella pneumoniae sedangkan bakteri Gram positif yaitu 

Staphylococcus aureus. Saluran kemih dalam kondisi normal tidak 

mengandung bakteri, virus atau mikroorganisme lainnya. Infeksi saluran 

kemih dapat terjadi pada segala usia, pada remaja meningkat 3,3% 

menjadi 5,8% (Purnomo, 2011). Berdasarkan hasil penelitian Indah 

(2014), prevalensi infeksi saluran kemih di rumah sakit Dr. Moewardi 

berjumlah 152 kasus. Menurut Pradani (2016) angka kejadian ISK di RS 

PKU Muhammadiyah Surakarta termasuk 10 besar penyakit yang paling 

sering diderita pasien di rumah sakit tersebut.  



3 

 

 

 

Infeksi yang disebabkan oleh K. pneumoniae dapat diobati dengan 

pemberian antibiotik, tingginya penggunaan antibiotik secara tidak tepat 

menyebabkan resistensi antibiotik. Masing-masing obat memiliki 

resistensi yang berbeda, tergantung banyaknya bakteri yang ada dan dosis 

yang diberikan (Benigna, 2015). Tandari (2016) menyatakan bahwa K. 

pneumoniae telah resisten terhadap obat antibiotik amoksilin, 

sulfametoksazol, seftriakson, seftazidim dan ampisilin sebesar 100%. 

Resistensi mikroba yang meluas terhadap obat-obatan mendorong 

pentingnya penggalian sumber antibakteri dari bahan alam. Di Indonesia 

banyak bahan alam yang bisa dimanfaatkan untuk alternatif obat, 

keanekaragaman hayati yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

sebagai obat tradisional ialah lengkuas merah (Alpinia purpurata K. 

Schum). Rimpang lengkuas merah mengandung senyawa golongan 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Fatimawali dkk., 2020). 

Kandungan senyawa flavonoid dalam rimpang lengkuas merah berfungsi 

sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap 

protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel bakteri. 

Secara farmakologi senyawa flavonoid juga berfungsi sebagai zat 

antiinflamasi, antioksidan, analgesik dan antibakteri (Rachmawati dan 

Nusyamsi, 2015).  
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Abubakar dkk (2019) menyatakan bahwa ekstrak etanol rimpang 

lengkuas merah dapat menghambat bakteri K. pneumoniae. Alamri dkk 

(2020) menyatakan bahwa ekstrak heksan rimpang lengkuas merah 

mampu menghambat bakteri K. pneumoniae. Puasa dkk (2019) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang lengkuas merah mampu 

menghambat bakteri K. pneumoniae. Berdasarkan pemikiran tersebut 

peneliti ingin membuat review tentang “Gambaran Efektivitas Ekstrak 

Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum) Sebagai 

Antibakteri Terhadap Klebsiella pneumoniae”. 

B. Pembatasan Masalah 

Karya tulis ilmiah ini membatasi pada gambaran efektivitas ekstrak 

rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) sebagai 

antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae berdasarkan studi literatur. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak rimpang lengkuas merah mampu menghambat 

pertumbuhan K. pneumoniae ? 

2. Bagaimana gambaran ekstrak rimpang lengkuas merah dalam 

menghambat pertumbuhan K. pneumoniae ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kemampuan ekstrak rimpang lengkuas merah sebagai 

antibakteri terhadap K. pneumoniae. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah yang 

mampu menghambat pertumbuhan K. pneumoniae. 

b. Mengetahui gambaran ekstrak rimpang lengkuas merah dalam 

menghambat pertumbuhan K. pneumoniae  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mendapatkan pengetahuan di bidang bakteriologi tentang uji 

efektivitas ekstrak rimpang lengkuas merah terhadap pertumbuhan K. 

pneumoniae. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya tentang 

antibakteri ekstrak rimpang lengkuas merah.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian dijelaskan secara skematis pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Diagram Penelitian 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan Data 

Analisis 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 

 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian 

studi literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan 

atas karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum 

dipublikasikan.  
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C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang 

diambil dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan dengan hal 

yang diperlukan dalam penelitian ini mengenai gambaran efektivitas 

ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) sebagai 

antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae. Data yang dipakai dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Abubakar, P. M. S., Fatimawali dan YamLean, V. Y. (2019). Uji Daya 

Hambat Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. 

Schum) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumoniae Isolat 

Sputum pada Penderita Pneumonia Resisten Antibiotik Seftriakson. 

PHARMACON, 8(1): 11-21. 

2. Puasa, N. S., Fatimawali dan Wiyono, W. I. (2019). Uji Daya Hambat 

Ekstrak Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum) 

Terhadap Bakteri Klebsiella pneumoniae Isolat Urin pada Penderita 

Infeksi Saluran Kemih. PHARMACON, 8(4): 228-237. 

3. Alamri, F., Fatimawali dan Jayanto I. (2020). Uji Daya Hambat Ekstrak 

Heksana Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum) 

Terhadap Bakteri Klebsiella pneumoniae Isolat Urin pada Infeksi 

Saluran Kemih. PHARMACON, 9(1): 47-54. 
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D. Analisis data 

Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul maka data tersebut 

dianalisis untuk mendapatkan konklusi, teknik analisis data menggunakan 

analisis data deskriptif. 
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E. Jadwal Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan jadwal sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 

 

No Jadwal Februari Maret April Mei Juni 

1 Penyusunan Proposal           

2 Pengumpulan Proposal           

3 Ujian Proposal           

4 Penelitian           

5 Penyusunan Bab IV dan Bab V           

6 Pengumpulan Laporan           

7 Ujian KTI           

8 Revisi dan Pengumpulan KTI           

9 Seminar Hasil           
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ekstrak rimpang lengkuas merah mampu menghambat pertumbuhan 

K. pneumoniae. 

2. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin besar zona radikal 

yang terbentuk. 

B. Saran   

Bagi peneliti selanjutnya : 

1. Perlu dilakukan uji efektivitas ekstrak rimpang lengkuas merah 

sebagai antibakteri terhadap bakteri lainnya misalnya Staphylococcus 

aureus, Mycobacterium tuberculosa, Streptococcus pneumoniae dan 

lain-lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode ekstraksi 

yang berbeda misalnya perkolasi, sokletasi, dan lain-lain. 
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